PENCEGAHAN TINDAK PIDANA PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DI
KALANGAN REMAJA MELALUI PROGRAM JAKSA MASUK SEKOLAH
PADA KEJAKSAAN NEGERI BANTUL

AN
Faal
%

(Bl

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN
HUKUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU
HUKUM

OLEH:

Roy Gilang Nurkayat
22103040205

Dosen Pembimbing:

Farrah Syamala Rosyda, M.H.

PRODI ILMU HUKUM
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

2026



HALAMAN PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA

% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA

FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

m JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-351/Un.02/DS/PP.00.9/03/2026

Tugas Akhir dengan judul :PENCEGAHAN TINDAK PIDANA PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA
DIKALANGAN REMAJA MELALUI PROGRAM JAKSA MASUK SEKOLAH PADA
KEJAKSAAN NEGERI BANTUL

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ROY GILANG NURKAYAT

Nomor Induk Mahasiswa 1 22103040205

Telah diujikan pada : Kamis, 26 Februari 2026

Nilai ujian Tugas Akhir TA-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2 Penguji |

R Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum.
SIGNED

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Yogyakarts, 26 Februan 2026
e UIN Sunan Kalijaga
§i Dekan Fakultas Syari'ab dan Hekum

Prof. Dr. Ali Sodigin, M.Ag.
SIGNED



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Roy Gilang Nurkayat
NIM 22103040205
Program Studi : Ilmu Hukum
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul “Pencegahan
Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika di Kalangan Remaja Melalui
Program Jaksa Masuk Sekolah Pada Kejaksaan Negeri Bantul” adalah asli
hasil karya atau laporan penelitian yang saya lakukan sendiri bukan hasil plagiasi
dari karya orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam penelitian ini dan

disebutkan dalam acuan daftar pustaka.

Yogyakarta, 02 Februari 2026
Yang Menyatakan,

ROCSANX302852099

Roy Gilang Nurk:zivat
22103040205




SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  :Persetujuan Skripsi Kepada Yang Terhormat:
Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Di

Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi mahasiswa:

Nama : Roy Gilang Nurkayat NIM : 22103040205

Judul : “Pencegahan Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika di Kalangan
Remaja Melalui Program Jaksa Masuk Sekolah Pada Kejaksaan
Negeri Bantul”

Sudah dapat diajukan kepada program Studi [Imu Hukum Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta sebagai salah satu
syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam lImu Hukum.

Dengan ini kami mengharap agar Skripsi /tugas akhir mahasiswa tersebut di
atas dapat segera di munaqgosyahkan. Atas perhatian Bapak kami ucapkan terima
kasih.

Yogyakarta, 02, Februari 2026

Dosen Pembimbing,

b
Farrah Syamala Rosyda, M.H.
NIP.19910930 201903 2 021.




ABSTRAK

Kejaksaan Agung telah berkolaborasi dengan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan Republik Indonesia telah membuat Nota Kesepahaman Nomor No.
183/A/NK/2015 dan No. KEP-108/A/JA/03/2015, sebagai landasan pelaksanaan
JMS secara nasional di lingkungan sekolah. Program Jaksa Masuk Sekolah
merupakan program yang di gagasan oleh kejaksaan agung atas dasar pasal 30 ayat
3 huruf a yang menyebutkan kejaksaan dalam bidang ketertiban dan ketentraman
umum turut menyelenggarakan kegiatan: a) peningkatan kesadaran hukum
masyarakat. Dalam hal ini, kejaksaan menargetkan pelajar dalam Program Jaksa
Masuk Sekolah. Kejaksaan Negeri Bantul telah menjalankan JMS dengan berbagai
materi hukum salah satunya narkotika dengan jumlah paling banyak mengangkat
tema narkotika dibandingkan Kejaksaan Negeri Sleman, Kejaksaan Negeri
Yogyakarta, Kejaksaan Negeri Kulon Progo dan Kejaksaan Negeri Gunung Kidul.
Berdasarkan data Polres Bantul, sepanjang tahun 2020 sampai dengan tahun 2024
terjadi peningkatan kasus penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja. Kondisi
ini mengkhawatirkan mengingat generasi muda ini nantinya akan berganti
memimpin jalannya pemerintahan di masa yang akan datang.

Metode penelitian yang diterapkan adalah yuridis empiris yang bersifat deskriptif
analitis untuk menggambarkan kondisi hukum di lapangan. Pengumpulan data
primer dilakukan melalui wawancara dengan Kejaksaan Negeri Bantul dan data
sekunder melalui studi dokumentasi dan telaah kepustakaan. Teori pencegahan
tindak pidana yang digagas Barda Nawawi Arief digunakan sebagai pisau analitis.

Hasil Penelitian menunjukan bahwasanya pelaksanaan Program Jaksa Masuk
Sekolah yang dilakukan Kejaksaan Negeri Bantul telah sesuai dengan Keputusan
Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor KEP-184/A/JA/11/2015 tentang
Pembentukan Tim Jaksa Masuk Sekolah. Kejaksaan Negeri Bantul menambahkan
tahapan evaluasi agar kedepannya setiap hambatan yang ada dapat dijadikan
pembelajaran untuk pelaksanaan yang akan datang. Jalur penal telah dibentuk
pemerintah dengan adanya Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika serta Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2026 Tentang Penyesuaian
Pidana. Jalur non-penal, Kejaksaan Negeri Bantul turut serta berperan dalam
pencegahan tindak pidana narkotika di Kabupaten Bantul.

KATA KUNCI: Kejaksaan, Pencegahan, Narkotika.



ABSTRACT

The Attorney General’s Office of the Republic of Indonesia has collaborated with
the Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia by establishing
a Memorandum of Understanding Number 183/A/NK/2015 and Number KEP-
108/A/JA/03/2015 as the legal foundation for the nationwide implementation of the
Jaksa Masuk Sekolah (Prosecutor Goes to School) Program within educational
institutions. The Jaksa Masuk Sekolah Program was initiated by the Attorney
General’s Office based on Article 30 paragraph (3) letter (a), which stipulates that
in the field of public order and peace, the prosecution service participates in
activities aimed at enhancing public legal awareness. In this context, students are
specifically targeted through the Jaksa Masuk Sekolah Program.The District
Attorney’s Olffice of Bantul has implemented the program by delivering various
legal topics, including narcotics, with narcotics being the most frequently addressed
theme compared to the District Attorney’s Olffices of Sleman, Yogyakarta, Kulon
Progo, and Gunung Kidul. Based on data from the Bantul Police Resort, from 2020
to 2024 there has been an increase in narcotics abuse cases among adolescents. This
condition is concerning, considering that today’s younger generation will
eventually assume leadership roles in governing the country in the future.

The research method employed in this study is an empirical juridical approach with
a descriptive-analytical nature to depict the actual legal conditions in practice.
Primary data were collected through interviews with the District Attorney’s Office
of Bantul, while secondary data were obtained through documentation studies and
literature review. The theory of crime prevention proposed by Barda Nawawi Arief
was used as the analytical framework.

The results of the study indicate that the implementation of the Jaksa Masuk Sekolah
Program by the District Attorney’s Office of Bantul is in accordance with the
Decree of the Attorney General of the Republic of Indonesia Number KEP-
184/A/JA/11/2015 concerning the Establishment of the Jaksa Masuk Sekolah Team.
The District Attorney’s Office of Bantul has additionally incorporated an
evaluation stage to ensure that any obstacles encountered can serve as lessons
learned for future implementation. The penal approach has been established by the
government through Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics and Law
Number 1 of 2026 concerning the Adjustment of Criminal Sanctions. Through the
non-penal approach, the District Attorney’s Office of Bantul actively contributes to
the prevention of narcotics-related crimes in Bantul Regency.

Keywords: Prosecution Service, Prevention, Narcotics.
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MOTTO

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan."

(QS. Al-Insyirah: 6)

“Mungkin Kita sampai, Mungkin saja tidak, Tugas Kita hanyalah berjalan”

(Sambutlah, The Jeblogs)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Narkotika adalah zat adiktif yang dapat menimbulkan perubahan perilaku,
penurunan kesadaran, hingga ketergantungan fisik dan psikis, yang pada
akhirnya dapat menyebabkan kerusakan sistem saraf pusat dan gangguan
fungsi sosial. Di kalangan remaja, penyalahgunaan narkotika menjadi isu yang
kompleks karena berkaitan dengan kurangnya pengetahuan hukum, lemahnya
pengawasan, serta gaya hidup yang cenderung bebas.!

Penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja merupakan tantangan
serius bagi penegakan hukum dan pembangunan bangsa. Dalam menghadapi
persoalan tersebut, pendekatan represif saja tidak cukup. Diperlukan strategi
preventif melalui pendidikan hukum sejak dini guna menumbuhkan kesadaran
hukum masyarakat, khususnya pada generasi muda.

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 1 ayat (3) berbunyi Negara
Indonesia merupakan negara hukum. jadi semua kegiatan yang berada dalam
lingkup negara memiliki aturan yang harus dipatuhi.? Disamping itu, untuk
menumbuhkan kesadaran hukum dibutuhkan upaya
preventif sejak dini. Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28C ayat (1)

berbunyi Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan

! Diah Retno Widyaningsih, “Penyalahgunaan Narkotika dan Strategi Pencegahan di Kalangan
Remaja,” Jurnal Penegakan Hukum dan Keadilan Vol. 5, No. 1 (2021): him. 101.

2 Cecep Cahya Supena, Tinjauan Tentang Konsep Negara Hukum Indonesia Pada Masa Sebelum
Dan Sesaudah Amandemen Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Jurnal limiah
llmu Pemerintahan, VVol.9, No.2, HIm.373.



kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat
dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan
kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia. Pasal ini mendukung
bahwa setiap warga negara, termasuk pelajar, memiliki hak untuk memperoleh
pendidikan hukum sebagai bagian dari pengembangan diri dan peningkatan
kualitas hidup melalui pemahaman hukum.

Dalam upaya meningkatkan kesadaran hukum masyarakat terkhusus
bagi remaja, Kejaksaan Agung membentuk Program Jaksa Masuk Sekolah
(JSM). Kegiatan ini dilaksanakan sejalan dengan amanat Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang Kejaksaan Republik Indonesia,
khususnya Pasal 30 angka 3 huruf a, yang menyatakan bahwa kejaksaan
memiliki tugas dan wewenang dalam bidang ketertiban dan ketenteraman
umum, salah satunya melalui "peningkatan kesadaran hukum masyarakat."?
Berdasarkan hal tersebut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan Republik
Indonesia dan Kejaksaan Agung membuat Nota Kesepahaman Nomor No.
183/A/NK/2015 dan No. KEP-108/A/JA/03/2015, sebagai landasan
pelaksanaan JMS secara nasional di lingkungan sekolah.

Program Jaksa Masuk Sekolah adalah program nasional yang bertujuan
untuk memperkenalkan hukum kepada pelajar dengan cara yang komunikatif,

edukatif, dan aplikatif. Dalam kegiatan ini, para jaksa secara langsung

3 Undang-Undang No. 11 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 16 Tahun
2004 Tentang Kejaksaan.



menyampaikan materi hukum kepada siswa, termasuk mengenai anti-korupsi,
kenakalan remaja, narkotika, dan judi online, serta nilai-nilai dasar hukum dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Program ini diharapkan menjadi
media pencegahan tindak pidana melalui peningkatan kesadaran hukum
generasi muda.

Kejaksaan Negeri Bantul (Kejari Bantul) berperan aktif dalam
menyelenggarakan Program Jaksa Masuk Sekolah (JMS) secara konsisten dan
berkesinambungan di wilayah Kabupaten Bantul. Kejari Bantul tercatat
menjadi salah satu instansi kejaksaan yang secara intensif melaksanakan
edukasi hukum kepada pelajar, termasuk dalam memberikan penyuluhan
mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika, kekerasan, dan pelanggaran
hukum lainnya. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa Kejari Bantul tidak
hanya menjalankan mandat yuridisnya, tetapi juga memiliki komitmen
preventif dalam membangun kesadaran hukum generasi muda. Nantiya
wawancara dengan jaksa di Kejari Bantul penting untuk dilakukan guna
memperoleh informasi mendalam mengenai: tujuan program, metode
penyampaian materi, frekuensi pelaksanaan, kendala di lapangan, serta
evaluasi internal terhadap hasil kegiatan yang telah dilakukan.

Selama tahun 2025 Kejaksaan Negeri Bantul merupakan Kejaksaan
Negeri di wilayah hukum Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang
paling massif memberikan edukasi hukum dengan tema narkotika melalui

Program Jaksa Masuk Sekolah:



1. 1. Tabel Jumlah Tema Narkotika Dalam Program Jaksa Masuk Sekolah Di

Seluruh Kejaksaan Negeri Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2025.

No | Kejaksaan Negeri Jumlah
1 | Bantul 3 Sekolah
2 | Sleman 1 Sekolah
3 | Yogyakarta 2 Sekolah
4 | Kulon Progo 1 Sekolah
5 | Gunung Kidul 0 Sekolah

Sumber: Wawancara Luk Luk Rofiqul Huda (Kasubsi |1 Intelijen)

Masifnya tema narkotika yang diusung Kejaksaan Negeri Bantul sejalan
dengan Penyalahgunaan narkotika dilakukan remaja di Kabupaten Bantul yang
menunjukkan tren meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data
Polres Bantul:*

1. 2. Tabel Jumlah Penyalahgunaan Narkotika di kalangan Remaja

Tahun 2021-2024.

Tahun 2021 2022 2023 2024

Jumlah 79 Kasus 106 Kasus 113 Kasus 135 Kasus

Sumber: Website Polres Bantul

4 Penyalahgunaan Narkoba di Bantul Meningkat, Capai 113 Kasus di 2023,” Republika Rejogja,
15 Januari 2024, diakses 29 Juni 2025.



Data ini menunjukan bahwasanya terjadi peningkatan kasus penyalahgunaan
narkotika di kabupaten Bantul mengalami peningkatan setiap tahunnya. Remaja
menjadi usia rawan terhadap narkotika. Mengingat remaja nantinya akan menjadi

roda penggerak negara.

Walaupun secara normatif negara telah mengakui pentingnya
Pendidikan hukum sejak dini melalui berbagai regulasi, Akan tetapi, data
lapangan menunjukan masih tingginya tindak pidana penyalahgunaan
narkotika di kalangan remaja. Hal ini menandakan bahwasanya perlu untuk
mengencarkan pendekatan preventif. Oleh karena iu, Penelitian ini akan
berfokus terhadap Program Jaksa Masuk Sekolah berperan mencegah tindak
pidana penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja yang nantinya akankan,
Memberikan dampak nyata terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku hukum
remaja. Penelitian akan dilakukan secara mendalam untuk menilai sejauh mana
program JMS memberikan dampak nyata terhadap pencegahan tindak pidana
penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja.

Dengan menilai Program JMS melalui data pihak kejaksaan,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai
capaian program JMS serta rekomendasi kebijakan untuk peningkatan edukasi
hukum di kalangan pelajar. Lebih lanjut, penelitian ini juga diharapkan dapat
mengisi kekosongan literatur dan memberikan kontribusi ilmiah terhadap
upaya pembangunan budaya hukum sejak dini.

Berdasarkan hal tersebut, Penulis tertarik melihat sejauh mana Program
Jaksa Masuk Sekolah mencegah tindak pidana penyalahgunaan narkotika di

kalangan remaja, yang akan diterapkan melalui penelitian yang berjudul



“PENCEGAHAN TINDAK PIDANA PENYALAHGUNAAN

NARKOTIKA DI KALANGAN REMAJA MELALUI PROGRAM

JAKSA MASUK SEKOLAH PADA KEJAKSAAN NEGERI BANTUL.”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penyusun membuat rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Program Jaksa Masuk Sekolah dalam
memberikan edukasi hukum terkait penyalahgunaan narkotik di Kalangan
remaja?

2. Bagaimana Program Jaksa Masuk Sekolah berperan dalam mencegah
tindakan pidana penyalahgunaan narkotika di kalangan remaja?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat beberapa tujuan dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan Program Jaksa Masuk Sekolah yang
dilakukan oleh Kejaksaan Negeri Bantul.

b. Untuk mengetahui sejauh mana Program Jaksa Masuk Sekolah
berperan mencegah tindak pidana penyalahgunaan narkotika di
kalangan remaja.

2. Kegunaan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti berharap agar hasil yang diperoleh dapat
memberikan manfaat dan kegunaan yang signifikan, baik kegunaan secara

teoritis maupun kegunaan secara praktis. Adapun kegunaan penelitian ini



adalah sebagai berikut:
a. Secarateoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
ilmu pengetahuan dan memperkaya literatur dalam bidang hukum,
khususnya pemahaman teoritis tentang peran Kejaksaan Negeri Bantul
dalam melaksanakan Program Jaksa Masuk Sekolah.
b. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau
acuan terhadap pelaksanaan Program Jaksa Masuk Sekolah di
wilayah hukum kejaksaan negeri yang akan melaksanakan Program
Jaksa Masuk Sekolah.
D. Telaah Pustaka
Pada bagian telaah pustaka memuat perihal kajian terhadap hasil penelitian
yang pernah diteliti sebelumnya oleh peneliti yang lain, serta mempunyai
relevansi terhadap penelitian yang akan dilaksanakan oleh penyusun. Untuk
menghindari kesamaan terhadap penelitian yang telah ada sebelumnya, maka
penyusun melakukan analisis terhadap penelitian-penelitian yang telah
penyusun temukan, diantaranya sebagai berikut:
Pertama, Skripsi yang berjudul “Implementasi Hukum Program Jaksa
Masuk Sekolah dalam Mewujudkan Kesadaran Hukum Siswa di SMP Negeri 5

Purbalingga” Oleh Nareswari Nindya Santika (2025).% Hasil dari penelitian ini

® Nareswari Nindya Santika, Implementasi Hukum Program Jaksa Masuk Sekolah dalam
Mewujudkan Kesadaran Hukum Siswa di SMP Negeri 5 Purbalingga (Skripsi, Fakultas Hukum Universitas
Jenderal Soedirman, 2025),



lebih menekankan pada proses implementasi program dan hambatan-hambatan
pelaksanaannya di tingkat SMP. Fokus utamanya adalah pada evaluasi
pelaksanaan teknis di lapangan dan belum sampai pada analisis dan faktor yang
mempengaruhi implementasi hukum Program Jaksa Masuk Sekolah dalam
mewujudkan kesadaran hukum siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5
Purbalingga. Disamping itu, skripsi belum membahas mendalam mengenai
pemahaman hukum siswa sebagai dampak dari program tersebut. Dengan
demikian, penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan penulis
lakukan, penelitian ini menghadirkan

pembaruan dengan memfokuskan pada pencegahan tindak pidana narkotika
melalui. Selain menelaah tahapan pelaksanaan program, penelitian ini secara
khusus mengaitkan peran Kejaksaan Negeri Bantul dengan teori pencegahan
tindak pidana melalui upaya non-penal serta mengidentifikasi indikator
keberhasilan, ketidakberhasilan, dan langkah tindak lanjut program. Penelitian
ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan evaluatif dalam
konteks pencegahan tindak pidana narkotika. Terlebih penelitian yang akan
dilakukan penulis lebih menyasar peran kejaksaan negeri bantul dalam
pencegahan tindak pidana narkotika, sedangkan skripsi sebelumnya dilakukan
pada kejaksaan negeri Purbalingga dengan objek penelitian dilakukan secara
spesifik pada SMP Negeri 5 Purbalingga dengan melihat implementasi

hukumnya.



Kedua, Skripsi berjudul “Manajemen Program Jaksa Masuk Sekolah
dalam Mencegah Kasus Anak Berhadapan dengan Hukum” di Kejaksaan
Negeri Cirebon. Oleh Suci Febi Maharani (2025).° Hasil Penelitian yang
mengkaji manajemen Program Jaksa Masuk Sekolah di Kota Cirebon
menitikberatkan pada aspek tata kelola organisasi dan menemukan bahwa
pelaksanaan program belum berjalan secara optimal. Penelitian tersebut
memposisikan Program Jaksa Masuk Sekolah sebagai objek evaluasi
manajerial dalam pencegahan anak berhadapan dengan hukum secara umum.
Dengan melihat manajemen pada Program Jaksa Masuk Sekolah ini
menggunakan pendekatan konsep fungsi manajemen William H. Newman
yang terdiri dari lima fungsi manajemen sebagai aspek-aspek penelitian, yaitu:
Planning, Organizing Assembling resources, Directing, dan Controlling
Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan, penelitian ini menghadirkan
pembaruan dengan memfokuskan penelitian pada peran Kejaksaan Negeri
Bantul dalam mencegah tindak pidana narkotika. serta menganalisisnya dengan
teori pencegahan tindak pidana melalui upaya non- penal. Selain itu, penelitian
ini menyusun indikator keberhasilan, ketidakberhasilan, serta langkah tindak
lanjut sebagai bentuk evaluasi operasional program, sehingga memberikan
kontribusi yang lebih dalam penguatan peran Kejaksaan Negeri Bantul sebagai

aktor pencegahan tindak pidana narkotika di kabupaten bantul.

® Suci Febi Maharani, Manajemen Program Jaksa Masuk Sekolah dalam Mencegah Kasus Anak
Berhadapan dengan Hukum (Studi Kasus di Kejaksaan Negeri Kota Cirebon) (Skripsi, Fakultas IImu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Jenderal Soedirman, 2025)
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Ketiga, Skripsi berjudul “Strategi Komunikasi Kejati Riau dalam
Memberikan Edukasi melalui JMS” Oleh Syarifah Aini (2024).” Hasil
Penelitian menempatkan Program Jaksa Masuk Sekolah sebagai bagian dari
strategi komunikasi dan sosialisasi hukum, dengan fokus pada penyusunan
pesan, metode, serta penggunaan media. Dengan menggunakan Teori Strategi
Komunikasi Anwar Arifin, pada dasarnya penelitian tersebut untuk melihat
strategi yang dilakukan oleh Kejati Riau dalam penyampaian materi Jaksa
Masuk Sekolah. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan
Teori Pencegahan Tindak Pidana Barda Nawawi Arief,
penelitian yang penulis lakukan memposisikan Kejaksaan Negeri Bantul
sebagai instrumen kebijakan non-penal dalam pencegahan tindak pidana
penyalahgunaan narkotika. Penelitian ini tidak hanya mengkaji proses
penyampaian edukasi hukum, tetapi juga menganalisis tahapan dari
pelaksanaan program sampai dengan evaluasi, pembentukan indikator
keberhasilan dan ketidakberhasilan, serta langkah tindak lanjut sebagai bagian
dari mekanisme evaluatif pencegahan tindak pidana.

Keempat, Skripsi berjudul “Peningkatan Kesadaran Hukum
Masyarakat melalui Program JMS oleh Kejari Temanggung” Oleh Sonia Desi

Rahmawati (2023).8 Hasil penelitian menempatkan Program Jaksa Masuk

! Syarifah Aini, Strategi Komunikasi Kejaksaan Tinggi Riau dalam Memberikan Edukasi melalui
Program Jaksa Masuk Sekolah (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, 2024).

8 Sonia Desi Rahmawati, Peningkatan Kesadaran Hukum Masyarakat melalui Program Jaksa
Masuk Sekolah oleh Kejaksaan Negeri Temanggung (Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 2023).
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Sekolah sebagai sarana peningkatan kesadaran hukum anak-anak sekolah
dengan menitikberatkan pada kesesuaian antara regulasi dan pelaksanaannya.
Sasaran program dalam skripsi tersebut lebih menekankan pada anak-anak
sekolah dasar dibandingkan remaja setingkat sekolah menengah pertama atau
sekolah menengah atas Sedangkan, penelitian yang dilakukan penulis
memposisikan Kejaksaan Negeri Bantul sebagai aktor pencegahan tindak
pidana narkotika dengan melihat peran yang telah dilakukan. Penelitian ini
tidak hanya mengkaji pelaksanaan program, tetapi juga menganalisis tahapan
kegiatan, pembentukan indikator keberhasilan dan ketidakberhasilan, serta
langkah tindak lanjut sebagai bentuk konkret peran kejaksaan dalam
pencegahan tindak pidana narkotika. Penelitian yang
penulis lakukan melangkah lebih jauh dengan menganalisis Program Jaksa
Masuk Sekolah sebagai instrumen pencegahan tindak pidana narkotika melalui
pendekatan non-penal yang disertai indikator keberhasilan dan mekanisme
evaluasi.

Kelima, Jurnal berjudul “Jaksa masuk sekolah dan penyuluhan hukum
STIH ADHYAKSA di SMAN 31 Jakarta.” Raden Muhamad Ibnu Mazjah
(2023).° hasil penelitian kegiatan yaitu, Kegiatan Jaksa Masuk Sekolah dan
penyuluhan hukum di SMAN 31 Jakarta yang dilaksanakan oleh STIH
Adhyaksa lebih menitikberatkan pada upaya peningkatan literasi digital dan

pemahaman siswa terhadap konsekuensi hukum pelanggaran Undang-Undang

% Raden Muhamad Ibnu Mazjah dkk., “Jaksa Masuk Sekolah dan Penyuluhan Hukum STIH
Adhyaksa di SMAN 31 Jakarta,” Jurnal Bhakti Adhyaksa (2023), 1-4.
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Informasi dan Transaksi Elektronik. Kegiatan tersebut bersifat edukatif.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis, penelitian ini
menitiberatkan pada Upaya Kejaksaan Negeri Bantul dalam pencegahan tindak
pidana narkotika melalui pendekatan non-penal, dengan menganalisis tahapan
pelaksanaan program, serta peran Kejaksaan Negeri Bantul. Upaya itu terlihat
dari indikator keberhasilan dan ketidakberhasilan, serta langkah tindak lanjut
yang dilakukan oleh Kejaksaan Negeri Bantul. Penelitian sebelumnya hanya
menilai keberhasilan edukasi hukum berdasarkan respons siswa, sedangkan
penelitian penulis menilai keberhasilan dan ketidakberhasilan melalui
indikator evaluasi dan mekanisme tindak lanjut.

Penelitian ini memiliki pembaharuan dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya. Pertama, Penelitian ini secara khusus membahas terkait peran
kejaksaan dalam mencegah tindak pidana narkotika di Kalangan remaja
dengan materi utama narkotika, perlu dipahami bahwasanya dalam Program
Jaksa Masuk Sekolah (JMS) sasaran program atau subjek dalam program ini
yaitu siswa/i atau remaja sekolah. Sedangkan penelitian sebelumnya
mengangkat materi yang berbeda dengan yang akan penulis lakukan.
Perbedaan antara penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian
sebelumnya salah satunya terletak pada perbedaan materi yang disampaikan.
Seperti skripsi Raden Muhamad Ibnu Mazjah yang mengangkat materi
“bahaya penggunaan sosial media secara ceroboh terkhusus Pasal 27 dan 28
undang-undang informasi, transaksi dan elektronik” dan skripsi Suci Febi
Maharani yang mengangkat materi “anak berhadapan dengan hukum”. Kedua,

dari segi Objek Penelitian, dalam penelitian sebelumnya seperti jurnal milik
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Raden Muhamad Ibnu Mazjah dan skripsi milik Nareswari Nindya Santika
dilaksanakan secara spesifik di Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Skripsi yang dikerjakan oleh Sonia Desi Rahmawati
dilakukan di Kejaksaan Negeri Temanggung, skripsi Syarifah Aini dilakukan
di Kejaksaan Tinggi Negeri Riau dan Skripsi Suci Febi Maharani dilakukan di
Kejaksaan Negeri Cirebon. Untuk penelitian yang dilakukan oleh penulis akan
dilakukan pada Kejaksaan Negeri Bantul (Kejari Bantul) dengan melihat peran
Kejari Bantul dalam mencegah tindak pidana narkotika. Penelitian
Sebelumnya, umumnya menempatkan Program Jaksa Masuk Sekolah sebagai
sarana edukasi hukum dengan materi umum, seperti kesadaran hukum dan
literasi digital. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
memfokuskan pada materi narkotika yang memiliki karakteristik kejahatan
khusus dan berdampak tinggi terhadap remaja serta tingginya angka
penyalahgunaan narkotika di kabupaten Bantul. Tidak hanya terletak pada
perbedaan objek dan materi. Tetapi, penulis juga menganalisis menggunakan
teori Pencegahan tindak pidana sebagai alat analisis untuk melihat pelaksanaan
serta peran Kejaksaan Negeri Bantul dalam pencegahan tindak pidana

narkotika di Kalangan remaja.

. Kerangka Teori

Teori Pencegahan tindak pidana:

Pada masa-masa silam reaksi penghukuman atas kejahatan sangat berat dimana
tujuannya adalah untuk menakut-nakuti masyarakat agar jangan melakukan
kejahatan, dan siksaan sebagai pembalasan. Akan tetapi, untuk masa sekarang

usaha-usaha untuk mengurangi kejahatan lebih diarahkan pada pembinaan
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serta pemberian efek jera agar para pelaku bisa menginsafi kejahatan yang telah
mereka lakukan. Kebijakan atau upaya pencegahan tindak pidana pada
hakikatnya merupakan bagian integral dari upaya perlindungan masyarakat
(social defence) dan upaya mencapai kesejahteraan masyarakat (social
welfare). Dapat dikatakan bahwa tujuan akhir yang ingin dicapai dari upaya
pencegahan tindak pidana adalah memberikan perlindungan, rasa aman dan
kesejahteraan kepada masyarakat. Pencegahan tindak pidana adalah mencakup
kegiatan mencegah sebelum terjadi dan memperbaiki pelaku yang dinyatakan
bersalah dan dihukum di penjara atau lembaga pemasyarakatan. Namun
demikian, bahwa efektivitas kejahatan hanya mungkin dapat dicapai dengan
melalui keikutsertaan masyarakat secara meluas meliputi kesadaran dan
ketertiban yang nyata.°

Menurut Barda Nawawi Arief, Menyebutkan terdapat 2 upaya pencegahan
tindak pidana yakni:
1. Jalur Penal

Upaya pencegahan lewat jalur penal ini bisa juga disebut sebagai upaya

yang dilakukan melalui jalur hukum pidana. Upaya ini merupakan upaya

pencegahan yang lebih menitikberatkan pada sifat represif, yakni tindakan

yang dilakukan sesudah kejahatan terjadi dengan penegakan hukum dan

penjatuhan hukuman terhadap kejahatan yang telah dilakukan. Selain itu,

melalui upaya penal ini, tindakan yang dilakukan dalam rangka

10 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana: Perkembangan
Penyusunan Konsep KUHP Baru. (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), him. 4
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menanggulangi kejahatan sampai pada tindakan pembinaan maupun
rehabilitasi.
2. Jalur Non-penal

Upaya pencegahan lewat jalur non-penal ini bisa juga disebut sebagai
upaya yang dilakukan melalui jalur di luar hukum pidana. Upaya ini
merupakan upaya pencegahan yang lebih menitikberatkan pada sifat
preventif, yakni tindakan yang berupa pencegahan sebelum terjadinya
kejahatan. Melalui upaya non penal ini sasaran utamanya adalah
menangani faktor-faktor kondusif penyebab terjadinya kejahatan, yakni
meliputi masalah-masalah atau kondisi-kondisi sosial yang secara langsung
atau tidak langsung dapat menimbulkan atau menumbuhsuburkan
kejahatan. Upaya pencegahan ini penting sebagai bagian dari pembinaan
hukum masyarakat karena kejahatan juga bersumber dari lemahnya
kesadaran hukum.!!

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini penyusun menggunakan penelitian lapangan (Field
Research). Jenis penelitian yang berorientasi pada pengumpulan data
empiris di lapangan, penyusun melakukan penelitian langsung ke lokasi
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data.*? Penelitian ini dilakukan

dengan mendatangi langsung Kejaksaan Negeri Bantul dengan tujuan

11 Andi Hamzah, Kriminologi (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2007), him.165-166.

12 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Hukum
Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.34.
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mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan, serta memperoleh penelitian
tentang objek yang akan dibahas.

Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitis, yang mana dalam penelitian ini bersifat pemaparan, yang bertujuan
untuk mendapatkan gambaran lengkap mengenai kondisi hukum yang
berlaku pada tempat tertentu atau mengenai kondisi yuridis yang ada dalam
lingkungan masyarakat, dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk
memperoleh gambaran mengenai Pelaksanaan Program Jaksa Masuk

Sekolah Yang dilakukan Kejaksaan Negeri Bantul.*3

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian menggunakan yuridis empiris.  Peneliti
menggunakan pendekatan yuridis empiris yaitu penelitian terhadap peran
Program JMS yang membahas bagaimana Program JMS beroperasi dalam

masyarakat serta fakta dan peristiwa yang berada di lapangan.

Sumber Data

a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang didapatkan dari sumber utama.
Data primer didapatkan dari responden, informan, dan narasumber.'*

Dalam penelitian ini, penulis akan mendapatkan data dengan cara

13 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum (Yogyakarta: Publika Global Media,

2024), him.20.

14 Muhaimin, Metode Penelitian  Hukum, (Mataram:  Mataram  University  Press,

2020),hIm.89.
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wawancara Jaksa Pada Kejaksaan Negeri Bantul. Penelitian ini
mendapatkan sumber data primer dari Kejaksaan Negeri Bantul.

b. Data Sekunder
Data sekunder ditujukan untuk mendorong atau melengkapi data
primer. Data sekunder diperoleh dari peraturan perundangan- undangan
dan sumber yang selaras dengan tema yang penyusun angkat seperti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2026 Tentang Penyesuaian Pidana,
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, Buku
Arief, Barda Nawawi. “Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan
Hukum Pidana dalam Penanggulangan” serta jurnal, artikel dan sumber
dari internet.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

c. Wawancara
Dalam penelitian hukum empiris, metode wawancara termasuk dalam
jenis metode pengumpulan data primer. Definisi metode wawancara
menurut Kerlinger (1992), adalah kegiatan tanya jawab atau
menanyakan informasi secara langsung terhadap narasumber, informan
dan responden.’® Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan

dengan Kejaksaan Negeri Bantul.

15 Amitha Shofiani Devi dkk. “Mewawancarai Kandidat: Strategi untuk Meningkatkan Efisiensi
dan Efektivitas,” MASMAN: Master Manajemen, Vol. 2:2 (2022), hlm. 68.
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d. Dokumentasi
Metode dokumentasi dilaksanakan dengan cara mengumpulkan semua
dokumen yang berkaitan dengan pokok pembahasan. Dalam hal ini
dokumentasi adalah dokumen untuk melengkapi data dari wawancara.
Dokumentasi dapat berupa surat-surat, gambar, atau foto dan catatan
lain yang berhubungan dengan penelitian.
6. Lokasi Penelitian
Terdapat berbagai macam lokasi penelitian dalam penelitian hukum
empiris, antara lain adalah masyarakat tertentu, wilayah tertentu, daerah
tertentu, dan lembaga tertentu yang ada di masyarakat.*® Penelitian ini
dilakukan di Kejaksaan Negeri Bantul Sesuai dengan judul, latar belakang
dan rumusan masalah.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam Penelitian yang berjudul “PENCEGAHAN TINDAK PIDANA
PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA DI KALANGAN REMAJA
MELALUI PROGRAM JAKSA MASUK SEKOLAH DI KEJAKSAAN
NEGERI BANTUL” memiliki sistematika penulisan yang akan dibagi menjadi
beberapa bab yang tersusun sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

16 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum, (Yogyakarta: Publika Global Media,
2024),him.142.
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Bab Kedua, yakni membahas mengenai tinjauan umum Narkotika dan
teori pencegahan tindak pidana.

Bab Ketiga, yakni membahas mengenai gambaran umum tentang
Kejaksaan Negeri Bantul, Seksi Intelijen Kejaksaan Negeri Bantul dan
Program Jaksa Masuk Sekolah.

Bab Keempat, yakni tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
dibagi menjadi 2 (dua) sub-bab. Sub bab pertama menjelaskan mengenai
pelaksanaan Program Jaksa Masuk Sekolah dalam memberikan edukasi hukum
terkait penyalahgunaan narkotik di Kalangan remaja, Oleh Kejaksaan Negeri
Bantul. Sub bab kedua menjelaskan mengenai Peran Program JMS dalam
mencegah tindak pidana penyalahgunaan narkotik di kalangan remaja.

Bab Kelima, berisi tentang kesimpulan dari seluruh pemaparan
penelitian yang telah dicantumkan sebelumnya serta berisi saran yang
diperlukan agar dapat menjadi bahan evaluasi dan bahan pembelajaran bagi

pihak-pihak yang bersangkutan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan Program Jaksa Masuk Sekolah yang diinisiasi oleh Kejaksaan Agung
dengan tahapan pembentukan tim sampai dengan pelaporan yang tertuang dalam
Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor KEP-184/A/JA/11/2015 tentang
Pembentukan Tim Jaksa Masuk Sekolah. Dalam pelaksanaannya Kejaksaan Negeri
Bantul membentuk tahapan evaluasi sebagai upaya perbaikan. Terlebih kendala yang
dihadapi mempengaruhi efektivitas program.

2. Menurut Barda Nawawi Arief terdapat 2 (Dua) cara pencegahan tindak pidana yaitu
melalui jalur penal dan non penal. Pada jalur penal peraturan perundang-undangan
Indonesia telah membentuk Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika dalam pasal 54 sampai dengan 59 membahas terkait rehabilitasi, serta
dalam pasal 601 sampai dengan 610 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2026 Tentang
Penyesuaian Pidana yang membahas terkait sanksi bagi pelaku yang tanpa hak
memiliki, menguasai, memproduksi, atau menyalurkan narkotika. Pada jalur non-
penal Kejaksaan Negeri Bantul secara tidak langsung telah berperan mencegah tindak
pidana penyalahgunaan narkotika di Kabupaten Bantul, peran ini dapat dilihat dari

menurunya kasus penyalahgunaan pada tahun 2025.
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. Saran

Bagi Kejaksaan: Walaupun ada evaluasi setelah pelaksanaan, lebih baik Jaksa sebagai
narasumber langsung mencari solusi saat hambatan- hambatan tersebut muncul pada
saat pelaksanaan sedang berlangsung tidak harus menunggu pelaksanaan selesai lalu
evaluasi.

Bagi Sekolah: Sekolah dalam hal ini sebagai tuan rumah dalam pelaksanaan Program
Jaksa Masuk Sekolah, dapat membantu mengkondisikan siswa/i agar materi yang
disampaikan Jaksa dapat dipahami.

Bagi Masyarakat Bantul: program ini tidak dapat berjalan efektif hanya dengan
sosialisasi saja, Masyarakat Bantul harus ikut ambil adil dengan memberikan contoh

yang baik kepada para pelajar Kabupaten Bantul.
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